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 Remaja merupakan kelompok usia yang rentan mengalami tekanan 
psikologis akibat perubahan emosi, tuntutan sosial, dan faktor 
lingkungan. Ketidakmampuan dalam menghadapi tekanan tersebut 
dapat memengaruhi mekanisme koping yang digunakan sehingga 
berpotensi memunculkan ide bunuh diri. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan hubungan antara mekanisme koping dan ide 
bunuh diri pada remaja di SMA Negeri 1 Kintamani. Desain 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 
potong lintang. Sampel penelitian terdiri atas 273 remaja berusia 
14-18 tahun yang dipilih menggunakan teknik stratified random 
sampling. Instrumen yang digunakan meliputi The Brief Cope 
Inventory untuk menilai mekanisme koping dan Adult Suicidal 
Ideation Questionnaire untuk menilai ide bunuh diri. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
mekanisme koping adaptif dan sebagian besar tidak memiliki ide 
bunuh diri. Secara umum terdapat kecenderungan bahwa remaja 
dengan mekanisme koping yang lebih adaptif memiliki tingkat ide 
bunuh diri yang lebih rendah dibandingkan remaja dengan 
mekanisme koping yang kurang adaptif. Temuan ini menekankan 
pentingnya penguatan mekanisme koping adaptif pada remaja 
melalui dukungan keluarga, sekolah, dan tenaga kesehatan guna 
mencegah munculnya ide bunuh diri. 

 

 

PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan masa peralihan 
dari anak-anak menuju dewasa (10-19 
tahun) yang ditandai oleh perubahan fisik, 
kognitif, dan psikososial yang pesat (Putri & 
Tobing, 2020; World Health Organization, 
2025). Pada fase storm and stress ini, remaja 
berusaha menemukan jati diri dan sering 
menghadapi berbagai tekanan emosional 
(Sallim et al 2025). Remaja yang sehat tidak 
hanya memiliki kondisi fisik yang baik 
tetapi juga keseimbangan mental dan 

emosional, namun banyak remaja 
mengabaikan kesehatannya, termasuk 
masalah fisik seperti anemia dan obesitas 
serta gangguan mental seperti stres dan 
depresi (Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2024). Gangguan mental yang 
tidak ditangani dapat memicu perilaku 
menyakiti diri sendiri hingga munculnya ide 
bunuh diri, yaitu pikiran atau keinginan 
sadar untuk mengakhiri hidup (Avelina & 
Baba, 2025). 
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Berdasarkan data dari WHO (2021), secara 
global sekitar 727.000 orang meninggal 
akibat bunuh diri setiap tahunnya dan 
menjadi penyebab kematian ketiga tertinggi 
pada kelompok usia 15–29 tahun. Kasus 
bunuh diri, sebagian besar terjadi di negara 
berpenghasilan menengah ke bawah sekitar 
73% dan sekitar 20% disebabkan oleh 
keracunan pestisida. Angka bunuh diri di 
Indonesia mengalami peningkatan hingga 
60% dalam lima tahun terakhir, dengan 640 
kasus pada 2020 dan melonjak menjadi 
1.445 kasus pada Oktober 2024 (Nasional 
Pusat Informasi Kriminal, 2024). Provinsi 
Bali menempati peringkat ketiga nasional 
dengan total 638 kasus sejak 2016, dan 
peningkatan signifikan terjadi di Kabupaten 
Bangli, dari 12 kasus pada 2023 menjadi 20 
kasus pada 2024 (Pusiknas, 
2024;Denpost.id, 2024). Kecamatan 
Kintamani menjadi wilayah dengan jumlah 
kasus terbanyak, termasuk di kalangan 
remaja berusia 11–19 tahun. Kondisi 
geografis yang terpencil serta terbatasnya 
akses layanan kesehatan jiwa menjadikan 
remaja di wilayah ini lebih rentan terhadap 
stres dan ide bunuh diri (Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Bangli, 2025). 

Bunuh diri merupakan masalah kesehatan 
mental yang berdampak besar bagi 
individu, keluarga dan masyarakat karena 
menimbulkan trauma emosional mendalam 
serta penurunan kesejahteraan mental 
(Kemenkes RI, 2024). WHO menegaskan 
bahwa bunuh diri termasuk isu kesehatan 
global serius dan meluncurkan program 
LIVE LIFE untuk pencegahannya (WHO, 
2025). Upaya pencegahan bunuh diri di 
Indonesia juga dilakukan melalui edukasi 
dan seminar kesehatan jiwa bagi remaja 
oleh Kementerian Kesehatan (Kemenkes RI, 
2024). Penyebab bunuh diri sangat 
beragam, meliputi rendahnya dukungan 
sosial, masalah keluarga, penyalahgunaan 
zat, kekerasan, serta mekanisme koping 
yang buruk (Putri & Tobing, 2020;Avelina & 
Baba, 2025). Mekanisme koping berperan 
penting dalam membantu individu 
menghadapi tekanan hidup. Koping adaptif 

membantu mengelola stres secara sehat, 
sedangkan koping maladaptif 
meningkatkan risiko depresi, rasa putus 
asa, dan ide bunuh diri (Firmawati et al., 
2025;Putri & Satwika, 2024). Remaja 
dengan mekanisme koping yang baik 
cenderung mampu mengelola emosi, 
berpikir positif, dan menyesuaikan diri 
terhadap perubahan, sehingga risiko 
munculnya ide bunuh diri dapat 
diminimalkan (Sholekhah et al., 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri & 
Tobing (2020) dengan judul “Tingkat 
Resiliensi Dengan Ide Bunuh Diri Pada 
Remaja”, mengatakan meningkatkan 
resiliensi atau kesehatan mental dapat 
menjadi salah satu upaya penting untuk 
mencegah dan mengurangi ide bunuh diri 
pada remaja. Penelitian lain juga dilakukan 
oleh Firmawati et al (2025) dengan judul                       
“ Hubungan Mekanisme Koping Individu 
Dengan Kejadian Resiko Bunuh Diri Pada 
Remaja Di SMAN 1 Limboto” dalam 
penelitiannya menunjukan adanya 
hubungan antara mekanisme koping 
dengan ide bunuh diri pada remaja dimana 
semakin baik mekanisme koping remaja 
semakin rendah tingkat resiko bunuh diri 
yang dialami remaja. Penelitian yang 
dilakukan oleh Putri & Oktaviana (2024) 
dengan judul “Hubungan Tingkat Resiliensi 
Dengan Ide Bunuh Diri Pada Remaja di SMK 
Muhammadiyah Kartasura”, dimana hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 
hubungan antara tingkat resiliensi dengan 
ide bunuh diri pada remaja. 

Penelitian lainnya terkait mekanisme 
koping dilakukan oleh Prameswari (2025) 
dengan judul “Analisis Hubungan 
Mekanisme Koping Dengan Tingkat 
Kecemasan Pada Remaja” menunjukan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara mekanisme koping dan tingkat 
kecemasan. Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Bunga & Komara (2021) 
dengan judul “Mekanisme Koping Pada 
Remaja Di Desa Ragajaya Kecamatan Bojong 
Gede Kabupaten Bogor” menunjukkan 
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bahwa responden pada penelitian ini 
memiliki mekanisme koping maladaptif 
sebanyak 137 remaja (48,1%), dan 
sebanyak 148 remaja (51,9%) memiliki 
mekanisme koping adaptif. Berdasarkan 
fenomena dan temuan penelitian terdahulu, 
mekanisme koping yang adaptif diketahui 
berperan penting dalam membantu 
individu mengambil keputusan secara 
rasional pada saat mengalami tekanan, 
sehingga dapat mencegah tindakan impulsif 
yang berpotensi menimbulkan konsekuensi 
fatal seperti munculnya ide bunuh diri. Hal 
ini menjadi semakin relevan mengingat 
meningkatnya kasus bunuh diri dalam 
beberapa tahun terakhir. Selain itu, hingga 
saat ini belum terdapat penelitian di 
wilayah Kintamani yang melibatkan 
populasi besar, yaitu sebanyak 273 
responden, sehingga penelitian mengenai 
“Hubungan Mekanisme Koping dengan Ide 
Bunuh Diri pada Remaja” menjadi penting 
untuk dilakukan guna memberikan 
gambaran empiris yang lebih komprehensif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan mekanisme koping 
dengan ide bunuh diri pada remaja di SMA 
Negeri 1 Kintamani. Penelitian ini 
bertujuan mengidentifikasi mekanisme 
koping, ide bunuh diri serta hubungan 
mekanisme koping dengan ide bunuh diri 
pada remaja di SMA Negeri 1 Kintamani. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan analitik korelasional, 
pendekatan yang digunakan yaitu cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 854 orang dan total sampel yaitu 
273 responden. Pengambilan sampel 
menggunakan probability sampling dengan 
teknik stratified random sampling. 
Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner The Brief Cope 
Inventory untuk mekanisme koping 
sebanyak 28 item dan kuesioner Adult 
Suicidal Ideation Questionnaire untuk skala 
ide bunuh diri sebanyak 23 item, yang 

dibagikan langsung kepada responden 
melalui grup chat WhatsApp berupa link 
google form. Kedua kuesioner yang 
digunakan sudah teruji validitas dengan 
nilai t-value lebih besar dari 1.96 dan untuk 
uji reliabilitas menggunakan Alpha 
Cronbach untuk kuesioner mekanisme 
koping diperoleh keofisien sebesar 0,881 
dan dinyatakan reliabel, sedangkan untuk 
kuesioner ide bunuh diri diperoleh 
koefisien sebesar 0,99 dan dinyatakan 
reliabel. Pengolahan data dilakukan 
dengan coding data-data yang didapatkan 
lalu kemudian dimasukkan ke dalam 
master tabel. Uji korelasi yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu uji Spearman’s 
Rho, penelitian ini juga telah mendapatkan 
ijin etik dengan No: 
650/E1.STIKESWIKA/EC/IX/2025. 

HASIL 

Berdasarkan pada tabel 1 didapatkan 
bahwa karakteristik responden terbanyak 
berdasarkan jenis kelamin ada pada remaja 
perempuan sebanyak 164 responden 
(60,1%), berada di rentang usia 14 – 16 
tahun sebanyak 159 responden (56,4%) 
dan berada ditingkatan kelas sepuluh 
sebanyak 101 responden (37,0%). 

Berdasarkan table 2 dapat diketahui bahwa 
responden paling banyak berada dalam 
kategori adaptif yaitu sebanyak 253 
responden (92,7%). 

Berdasarkan table 2 dapat diketahui bahwa 
responden paling banyak berada dalam 
kategori tidak memiliki ide bunuh diri yaitu 
sebanyak 254 responden (93,0%). 

Berdasarkan hasil analisis data diatas 
antara mekanisme koping dengan ide 
bunuh diri pada remaja, diperoleh bahwa 
dari 273 responden, sebagian besar 
responden remaja memiliki mekanisme 
koping adaptif dan tidak memiliki ide bunuh 
diri sebanyak 236 responden (86,4%). Hasil 
uji korelasi dari kedua variabel diperoleh 
nilai signifikansi p-value = 0,035 dan nilai r 
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= -0,128, menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan dan berarah negatif lemah 

antara mekanisme koping dan ide bunuh 
diri pada remaja.

Tabel 1. 
Distribusi Karakteristik Responden, Mekaninsme Koping, dan Ide Bunuh Diri 

No. Indikator f % 

1 Jenis Kelamin   
 Laki – Laki  109 39,9 
 Perempuan 164 60,1 

2 Usia   
 14 – 16 tahun 159 56,4 
 17 – 21 tahun 119 43,6 

3 Kelas   
 10 101 37,0 
 11 72 26,4 
 12 100 36,6 

4 Mekanisme Koping   
 Adaptif 253 92,7 
 Maladaptif 20 7,3 

5 Ide Bunuh Diri   
 Tidak Memiliki Ide Bunuh Diri 254 93,0 
 Memiliki Ide Bunuh Diri Rendah 13 4,8 
 Memiliki Ide Bunuh Diri Sedang 3 1,1 
 Memiliki Ide Bunuh Diri Tinggi 3 1,1 
 Total   

 

Tabel 2. 
Hubungan Mekanisme Koping dengan Ide Bunuh Diri pada Remaja 

Mekanisme 
Koping Pada 

Remaja 

Ide Bunuh Diri Pada Remaja 

r p-value 
Tidak 

Memiliki Ide 
Bunuh Diri 

Memiliki 
Ide Bunuh 

Diri Rendah 

Memiliki 
Ide Bunuh 

Diri Sedang 

Memiliki 
Ide Bunuh 
Diri Tinggi 

Total 

f % f % f % f % f % 
Adaptif 236 86,4 12 4,4 3 1,1 2 0,7 253 92.7 

-0,128 0,035 Maladaptif 18 6,6 1 0,4 0 0,0 1 0,4 20 7,3 
Total 254 93,0 13 4,8 3 1,1 3 1,1 273 100 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Berdasarkan 
Jenis Kelamin, Usia dan Kelas 

Mayoritas responden dalam penelitian ini 
berjenis kelamin perempuan, yaitu 164 
orang (60,1%). Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Firmawati et al (2025), yang 
menunjukkan bahwa remaja perempuan 
lebih terbuka dalam mengekspresikan 
emosi dan mencari solusi ketika 
menghadapi masalah. Penelitian Bunga & 
Komara (2021) juga menegaskan bahwa 

remaja perempuan lebih mudah 
menceritakan pengalaman emosionalnya, 
sementara Gómez-Tabares & Restrepo 
(2025) menemukan bahwa perempuan 
lebih sering melaporkan distress emosional 
serta kecenderungan menggunakan 
mekanisme koping yang kurang adaptif 
dibanding laki-laki. Dari aspek usia, 
sebagian besar responden berada pada 
rentang 14–16 tahun (56,4%), yaitu fase 
remaja pertengahan yang ditandai dengan 
perkembangan identitas diri, perubahan 
emosi, dan peningkatan kerentanan 
terhadap stres (Bunga & Komara,2021). 
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Pada tahap ini, remaja mulai menggunakan 
koping aktif meskipun regulasi emosinya 
belum sepenuhnya matang, sebagaimana 
dijelaskan oleh Rosand & Klomsten (2024). 

Distribusi responden berdasarkan kelas 
menunjukkan bahwa siswa kelas X 
merupakan kelompok terbesar, yaitu 101 
responden (37,0%), disusul kelas XII 
sebanyak 100 responden (36,6%) dan kelas 
XI sebanyak 72 responden (26,4%). 
Temuan ini sejalan dengan Prameswari 
(2025) yang menjelaskan bahwa setiap 
tingkat pendidikan mencerminkan 
dinamika psikologis yang berbeda. Siswa 
kelas X berada pada masa adaptasi awal ke 
lingkungan SMA, sedangkan kelas XI dan XII 
menghadapi peningkatan tuntutan 
akademik yang dapat memengaruhi 
kemampuan mereka dalam mengelola stres. 
Penelitian Jiang (2024) serta Muarifah & 
Oktaviani (2025) juga menegaskan bahwa 
tekanan akademik dan relasi sebaya 
berperan penting dalam pembentukan 
strategi koping, sehingga setiap tingkat 
kelas memiliki kebutuhan psikologis yang 
berbeda dalam mengembangkan 
mekanisme koping yang adaptif. 

Mekanisme Koping pada Remaja di SMA 
Negeri 1 Kintamani 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menggunakan 
mekanisme koping adaptif, yaitu sebanyak 
253 responden (92,7%), sementara hanya 
20 responden (7,3%) yang menggunakan 
mekanisme koping maladaptif. Proporsi 
yang sangat dominan pada kategori adaptif 
ini menggambarkan bahwa mayoritas 
remaja telah mampu memilih strategi 
koping yang konstruktif ketika menghadapi 
tekanan atau masalah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Firmawati et al (2025), yang menjelaskan 
bahwa dukungan sosial dan emosional dari 
keluarga dan teman sebaya merupakan 
salah satu faktor penting yang mendorong 
remaja untuk menggunakan mekanisme 

koping adaptif. Dukungan tersebut 
memberi rasa aman, meningkatkan 
penghargaan diri, serta memungkinkan 
remaja untuk tidak terjebak dalam 
pemikiran negatif berkepanjangan. 

Hasil ini juga diperkuat oleh teori Lazarus & 
Folkman (1984), yang menyatakan bahwa 
mekanisme koping adaptif, baik yang 
berfokus pada masalah (problem-focused 
coping) maupun yang berfokus pada emosi 
(emotion-focused coping) akan dapat 
membantu individu menilai kondisi secara 
lebih rasional, menemukan solusi, dan 
menurunkan intensitas stress. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar remaja menggunakan mekanisme 
koping adaptif, selaras dengan temuan 
Bunga & Komara (2021), yang menjelaskan 
bahwa remaja dengan koping adaptif 
cenderung mengatasi masalah dengan 
berdiskusi dengan orang dipercaya, 
mencari dukungan sosial, dan melakukan 
aktivitas positif. Penelitian Rifa’i et al 
(2024) serta Pedrero et al (2022), juga 
menegaskan bahwa strategi koping adaptif 
termasuk mencari bantuan dan dukungan 
sosial dapat menurunkan risiko perilaku 
menyakiti diri dan menjadi faktor protektif 
terhadap bunuh diri. 

Sebaliknya, sebanyak 20 responden (7,3%) 
memiliki mekanisme koping maladaptif. 
Hasil ini konsisten dengan Setiawaty & 
Yuliana (2021), yang menyebutkan bahwa 
koping maladaptif meningkatkan risiko 
tekanan emosional dan ide bunuh diri, 
terutama pada remaja dengan dukungan 
sosial rendah. Penelitian lain oleh Alumdalu 
et al (2024), Xu et al (2023) dan He et al 
(2025), juga menunjukkan bahwa trauma 
masa kecil, kualitas tidur buruk, rendahnya 
resiliensi, serta defisit kemampuan 
pemecahan masalah berkaitan erat dengan 
penggunaan koping maladaptif dan 
peningkatan ide bunuh diri. 

Peneliti menyimpulkan bahwa tingginya 
proporsi remaja dengan mekanisme koping 
adaptif mencerminkan kemampuan mereka 
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dalam mengelola stres secara lebih efektif. 
Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh 
lingkungan sekolah yang suportif, peran 
aktif guru Bimbingan Konseling, serta 
kualitas hubungan sebaya yang positif. 
Remaja yang memiliki keterbukaan untuk 
mencari bantuan dan menerima dukungan 
sosial cenderung mengembangkan strategi 
koping yang lebih sehat dan konstruktif. 
Sebaliknya, penggunaan mekanisme koping 
maladaptif seperti menarik diri, 
menyalahkan diri sendiri, atau menghindari 
masalah dapat meningkatkan kerentanan 
terhadap stres dan gangguan emosional, 
terutama pada remaja yang masih berada 
dalam tahap perkembangan regulasi emosi 
dan pembentukan kepercayaan diri. 
Temuan ini menegaskan perlunya 
penguatan program sekolah yang dapat 
mempertahankan dan mengembangkan 
mekanisme koping adaptif, misalnya 
melalui layanan konseling, pelatihan 
manajemen stres, serta intervensi 
psikososial lainnya yang berorientasi pada 
peningkatan ketahanan emosional remaja. 

Ide Bunuh Diri pada Remaja di SMA 
Negeri 1 Kintamani 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan terhadap 273 responden 
didapatkan hasil bahwa sebanyak 254 
responden (93,0%) tidak memiliki ide 
bunuh diri, sebanyak 13 responden (4,8%) 
memiliki ide bunuh diri rendah, 3 
responden (1,1%) memiliki ide bunuh diri 
sedang dan sebanyak 3 responden (1,1%) 
memiliki ide bunuh diri tinggi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan pendapat 
Joiner (2005), dalam Interpersonal Theory 
of Suicide yang menyebutkan bahwa ide 
bunuh diri umumnya muncul akibat 
perasaan terasing (thwarted belongingness) 
dan perasaan menjadi beban bagi orang lain 
(perceived burdensomeness). Pernyataan 
tersebut didukung oleh penelitian Puspita 
(2020), yang menjelaskan bahwa remaja 
dengan mekanisme koping adaptif, seperti 
mencari dukungan sosial dan berpikir 
positif, cenderung memiliki risiko ide 

bunuh diri yang rendah. Penelitian lain oleh 
Wicaksana et al (2024) juga menunjukkan 
bahwa semakin baik mekanisme koping 
yang digunakan remaja, semakin rendah 
pula risiko munculnya ide bunuh diri, 
karena mereka lebih mampu menyalurkan 
tekanan emosional secara konstruktif. Hasil 
ini juga sejalan dengan hasil penelitian 
Huang et al (2024), yang menunjukkan 
bahwa kemampuan regulasi emosi dan 
dukungan sosial yang baik berperan 
penting dalam mencegah munculnya ide 
bunuh diri pada remaja, selain itu penelitian 
Zhao & Wang, (2023) mengungkapkan 
bahwa dukungan sosial dari lingkungan 
sekolah dan rasa harga diri yang tinggi 
dapat menurunkan risiko ide bunuh diri, 
terutama pada remaja yang mengalami 
tekanan emosional atau pola asuh keras.  

Hasil lain dalam penelitian ini juga 
menunjukan sebagian kecil responden 
remaja memiliki ide bunuh diri sedang 
hingga tinggi. Hasil penelitian oleh Liu et al., 
(2024) dapat memperkuat hasil ini dengan 
menunjukkan bahwa remaja yang memiliki 
koping buruk, seperti pelarian melalui 
penggunaan internet berlebihan, cenderung 
memiliki ide bunuh diri yang lebih tinggi 
akibat gangguan tidur dan stres kronis. 

Peneliti berasumsi tingginya proporsi siswa 
tanpa ide bunuh diri menjadi bukti bahwa 
sebagian besar remaja memiliki daya tahan 
psikologis yang kuat. Lingkungan sekolah 
yang kondusif, hubungan harmonis antar 
siswa, serta peran guru bimbingan 
konseling dan kegiatan pembinaan karakter 
diyakini turut berperan sebagai faktor 
protektif dalam menekan risiko munculnya 
ide bunuh diri, namun keberadaan 7% 
responden yang masih memiliki ide bunuh 
diri perlu mendapatkan perhatian khusus. 
Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat 
sebagian remaja yang belum memiliki 
mekanisme koping yang efektif dalam 
menghadapi tekanan psikologis, oleh 
karena itu diperlukan langkah-langkah 
strategis sebagai upaya pencegahan dan 
penanganan dini, seperti pelaksanaan 
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skrining rutin kesehatan mental di sekolah, 
sistem rujukan yang jelas bagi siswa dengan 
risiko tinggi, serta pengembangan program 
kesehatan mental yang komprehensif. 
Program tersebut dapat mencakup 
konseling individu, edukasi manajemen 
stres, peningkatan literasi kesehatan 
mental, serta penguatan dukungan sosial 
melalui kerja sama antara guru Bimbingan 
Konseling, wali kelas, dan orang tua. 
Implementasi intervensi tersebut 
diharapkan mampu memperkuat 
mekanisme koping remaja dan 
menurunkan risiko munculnya ide bunuh 
diri. 

Hubungan Mekanisme Koping dengan 
Ide Bunuh Diri pada Remaja di SMA 
Negeri 1 Kintamani 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan 
uji Spearman’s Rho diperoleh tingkat 
koefisien korelasi antara mekanisme koping 
dengan ide bunuh diri sebesar p-value = 
0,035 dimana nilai signifikansi 0,035 < 0,05 
dengan nilai r = -0,128. Arah hubungan 
dalam penelitian ini adalah negatif lemah, 
nilai r negatif (-) menunjukkan arah 
hubungan yang berlawanan (berbanding 
terbalik) antara kedua variable, yang 
berarti semakin adaptif mekanisme koping 
remaja, maka ide bunuh diri cenderung 
semakin rendah, sebaliknya, semakin 
maladaptif mekanisme koping yang 
digunakan, maka kecenderungan ide bunuh 
diri meningkat. Hasil nilai r dalam 
penelitian ini yaitu -0,128 yang 
menunjukkan bahwa hubungan tersebut 
lemah, karena nilai r berada di rentang 0,00 
- 0,199, yang menurut kategori Sugiyono 
(2019) termasuk hubungan sangat rendah 
atau lemah. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan dan 
berarah negative lemah antara mekanisme 
koping dengan ide bunuh diri pada remaja. 

Hubungan yang lemah namun signifikan ini 
menggambarkan bahwa mekanisme koping 
memang berperan dalam menekan 
munculnya ide bunuh diri, namun 

mekanisme koping bukan satu-satunya 
faktor yang mempengaruhi munculnya ide 
bunuh diri, sama halnya dengan beberapa 
responden yang memiliki mekanisme 
koping adaptif juga dapat memiliki ide 
bunuh diri karena ide bunuh diri tidak 
hanya dipengaruhi oleh mekanisme koping, 
karena menurut Vitoasmara et al (2024), 
ada berbagai aspek lain selain mekanisme 
koping yang dapat mempengaruhi 
munculnya ide bunuh iri pada remaja, 
seperti faktor biologis, faktor genetik dan 
gangguan kesehatan mental atau gangguan 
stres pascatrauma. Vitoasmara et al (2024) 
dalam penelitiannya menyatakan faktor 
biologis merupakan salah satu komponen 
penting yang dapat memengaruhi 
munculnya ide bunuh diri, terutama karena 
berhubungan dengan fungsi otak, 
neurotransmiter, hormon, dan faktor 
genetik yang mengatur emosi serta perilaku 
seseorang. Individu dengan riwayat 
keluarga depresi berat atau bunuh diri 
memiliki risiko lebih tinggi. Gen yang 
berperan dalam sistem serotonin juga 
dikaitkan dengan peningkatan risiko ide 
bunuh diri ketika mengalami stres berat. 
Faktor lain yang juga berperan besar dalam 
munculnya ide bunuh diri adalah 
pengalaman trauma atau gangguan stress 
pascatrauma (PTSD), baik berupa 
kekerasan fisik, emosional, maupun 
seksual, bencana alam, kematian orang 
terdekat atau perundungan berat. Remaja 
yang pernah mengalami trauma seringkali 
menyimpan luka psikologis yang dalam, 
yang dapat menimbulkan perasaan tidak 
berharga, marah pada diri sendiri, dan rasa 
bersalah yang berlebihan (Paskah & Huwae, 
2024). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
Lazarus & Folkman (1984), tentang Coping 
Stress Theory, yang menjelaskan bahwa 
mekanisme koping adalah usaha kognitif 
dan perilaku yang digunakan individu 
untuk mengatasi tekanan atau tuntutan 
hidup. Individu yang mampu menggunakan 
koping adaptif, seperti problem-focused 
coping dan emotion-focused coping yang 
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positif akan lebih mampu mengelola stres 
dan emosi negatif, sehingga kecil 
kemungkinan mengalami keputusasaan 
atau pikiran untuk mengakhiri hidup. Hasil 
ini juga sesuai dengan penelitian Firmawati 
et al.,(2025), yang menemukan p-value 
sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya terdapat 
hubungan mekanisme koping individu 
dengan kejadian resiko bunuh diri pada 
remaja di SMAN 1 Limboto. Penelitian oleh 
Putri & Oktaviana (2024) juga serupa 
dengan penelitian ini dimana didapatkan 
hasil p-value = 0.035 (<0.05) yang artinya 
terdapat hubungan antara tingkat resiliensi 
dengan ide bunuh diri pada remaja, dimana 
tingkat resiliensi atau tingkat psikologis 
masih berkaitan dengan mekanisme koping 
remaja.  

Penelitian lain oleh Al-Dajani et al., (2022), 
juga sejalan dengan hasil penelitian ini 
dimana strategi koping adaptif seperti 
mencari dukungan sosial dan berpikir 
positif secara signifikan menurunkan 
keinginan bunuh diri. Sebaliknya, strategi 
menghindar dan menyalahkan diri 
meningkatkan risiko ide bunuh diri, 
selanjutnya penelitian Li et al., (2024), pada 
1.204 remaja sekolah menengah di 
Tiongkok menemukan bahwa penggunaan 
koping negatif (avoidance coping) 
berkorelasi kuat dengan perilaku menyakiti 
diri dan ide bunuh diri, terutama pada 
remaja dengan tekanan akademik tinggi 
dan dukungan emosional rendah. Penelitian 
ini menegaskan bahwa strategi koping yang 
tidak sehat dapat memperburuk kondisi 
mental remaja. Penelitian Xu et al., (2023), 
di Norwegia menggunakan pendekatan 
longitudinal terhadap 2.334 remaja dan 
menemukan bahwa kemampuan koping 
positif serta dukungan sosial keluarga 
menjadi faktor protektif yang signifikan 
dalam mencegah ide bunuh diri hingga 
dewasa muda. Studi ini menyoroti 
pentingnya pelatihan koping sejak usia 
remaja sebagai bentuk pencegahan jangka 
panjang. Hasil serupa ditemukan oleh 
Tabares Gomez et al., (2025) pada 621 
siswa SMA di Spanyol, dimana emotional 

intelligence yang baik serta penggunaan 
problem-solving coping terbukti secara 
signifikan menurunkan risiko ide bunuh 
diri. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa 
remaja dengan kemampuan mengenali 
emosi memiliki daya tahan psikologis lebih 
tinggi terhadap stres sosial dan akademik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang 
perlu diperhatikan, terutama terkait 
kondisi jaringan internet yang tidak stabil 
selama proses pengisian kuesioner. 
Gangguan koneksi ini menyebabkan 
beberapa responden mengalami hambatan 
dalam mengakses dan menyelesaikan 
instrumen penelitian secara daring, yang 
berpotensi memengaruhi kelancaran dan 
ketelitian dalam memberikan jawaban. 
Meskipun peneliti telah memberikan 
pendampingan selama proses pengisian 
untuk meminimalkan bias, faktor teknis ini 
tetap menjadi keterbatasan metodologis 
yang dapat memengaruhi kualitas data. 
Kendati demikian, temuan penelitian ini 
memiliki implikasi penting bagi 
pengembangan kebijakan dan praktik di 
lingkungan sekolah. Hasil penelitian 
menunjukkan perlunya penguatan program 
Bimbingan Konseling, penyelenggaraan 
pelatihan keterampilan koping adaptif bagi 
siswa, serta pelaksanaan skrining 
kesehatan mental secara berkala sebagai 
upaya deteksi dini risiko ide bunuh diri. 
Implementasi program tersebut dapat 
membantu sekolah dalam menyediakan 
dukungan psikososial yang komprehensif 
dan berkelanjutan bagi remaja. 

Melihat hasil penelitian ini, peneliti 
berpendapat bahwa meskipun kekuatan 
hubungan tergolong lemah, signifikansi 
statistik yang diperoleh tetap 
menunjukkan bahwa mekanisme koping 
memiliki peran penting dalam 
menurunkan risiko munculnya ide bunuh 
diri pada remaja. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kemampuan 
remaja dalam menggunakan strategi 
koping adaptif tetap menjadi komponen 
relevan dalam upaya pencegahan, 
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meskipun bukan satu-satunya faktor yang 
berkontribusi. Oleh karena itu, diperlukan 
intervensi yang tidak hanya berfokus pada 
penguatan mekanisme koping adaptif, 
tetapi juga mencakup skrining trauma dan 
depresi, serta upaya untuk memperkuat 
dukungan sosial agar pencegahan ide 
bunuh diri dapat dilakukan secara lebih 
komprehensif. 

SIMPULAN 

Mekanisme koping pada remaja di SMA 
Negeri 1 Kintamani sebagian besar 
menunjukkan memiliki mekanisme koping 
adaptif sebesar 92,7% dan responden yang 
tidak memiliki ide bunuh diri sebesar 
93,0%. Berdasarkan uji rank spearman 
yang telah dilakukan didapatkan hasil p-
value = 0,035 dan nilai r = -0,128, yang 
artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara mekanisme koping dengan ide 
bunuh diri, dimana memiliki arah 
hubungan negatif lemah, hal ini 
menunjukkan bahwa semakin adaptif 
mekanisme koping, semakin rendah 
kecenderungan ide bunuh diri. Upaya 
peningkatan koping adaptif perlu 
dilakukan melalui penguatan dukungan 
sosial, komunikasi keluarga, serta edukasi 
kesehatan mental di sekolah. Kolaborasi 
antara tenaga kesehatan, guru, dan orang 
tua penting untuk menjaga kesejahteraan 
psikologis remaja. 
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